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Abstract: The background of this research with the modernist phenomenon that has
affected aspects of human life, including customs and old culture that has a lot left. The
author would like to see want to see the influence of the modernist ordinances Toba Batak
tribe marriage customs in rural districts farmer Saber district Bengkalis.Rumusan research
problem is how the influence of the modernist Procedure Customary Marriages Batak Toba
in Petani village Mandau sub Bengkalis. The purpose of this study to determine how the
influence of the modernist Procedure Customary Marriage Batak Toba village farmer
Saber Bengkalis districts. The population of this study were 421 responden.dengan using
purposive sampling techniques so that the samples were taken by 43 respondents. Data
collection instrument is a questionnaire with 21 questions about the influence of modernist
and 17 questions about the manner of traditional wedding Batak tribe Toba.Terdapat
significantly between modernist influences the manner of Toba Batak tribe marriage
customs in rural districts farmers saber Bengkalis district. this is evidenced by a series of
simple regression test between the variables X and Y, obtained F_hitung 1284dan
F_tabel4,08 value obtained from the study of the distribution list F_tabel with N = 43, and
is therefore F count> F table, or 1284> 4.08 So the hypothesis in this study which states
that the Modernist influence on Procedure Customary marriages Batak Toba village
farmers saber District of Bengkalis received
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dengan fenomena modernis yang telah
banyak mempengaruhi aspek kehidupan manusia ,termasuk adat dan kebudayaan lama
yang telah banyak ditinggalkan. Penulis ingin melihat ingin melihat pengaruh modernis
terhadap tata cara adat perkawinan suku batak toba di Desa Petani kecamatan Mandau
kabupaten Bengkalis. Rumusan masalah penelitian ini bagaimanakah pengaruh modernis
terhadap Tata Cara Adat Perkawinan suku Batak Toba di Desa Petani Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh
modernis terhadap Tata Cara Adat Pernikahan Suku Batak Toba di Desa Petani Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis. Populasi penelitian ini sebanyak 421 responden. dengan
menggunakan teknik purposive sampling sehingga sampel diambil sebanyak 43 responden.
Instrumen pengumpulan data yaitu angket dengan 21 pertanyaan mengenai pengaruh
modernis dan 17 pertanyaan mengenai tata cara adat perkawinan suku Batak Toba.Terdapat
pengaruh secara signifikan antara modernis dengan tata cara adat perkawinan suku Batak
Toba di Desa Petani Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. hal ini dibuktikan dengan
serangkaian uji regresi sederhana antara variabel X dan variabel Y, diperoleh F;...,.,

1284dan nilai F,_; ;4,08 diperoleh dari kajian daftar distribusi F._,.; dengan N=43, dengan
demikian Fhiung == Fraber, atau 1284 = 4,08 Jadi hipotesis pada penelitian ini yang

menyatakan bahwa Modernis berpengaruh terhadap Tata Cara Adat Perkawinan Suku
Batak Toba di Desa Petani Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis diterima.

Kata Kunci: modernist influences, Marriage Batak Toba
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PENDAHULUAN

Modernisasi telah banyak mempengaruhi aspek kehidupan manusia baik dalam bidang
ekonomi, politik, sosial , adat dan kebudayaan. Modernisasi mampu menghipnotis warga
negara indonesia didalam segala bidang,salah satunya di bidang kebudayaan yang sangat
kental pengaruh Modernisasi

Modernisasi diartikan sebagai proses transformasi, dalam rangka mencapai status
modern, struktur dan nilai-nilai tradisional secara total harus diganti dengan seperangkat
struktur dan nilai-nilai modern (Suwarsono dan Alvin' Y S0,2006)

Modernisasi merupakan proses menuju masa kini atau proses menuju masyarakat yang
modern.modernisasi dapat pula berarti perubahan dari masyarakat tradisional menuju
masyarakat yang modern. Jadi, modernisasi merupakan suatu proses perubahan ketika
masyarakat yang sedang memperbarui dirinya berusaha mendapatkan ciri - ciri atau
karakteristik yang dimiliki masyarakat modern.Di dalam kehidupan sehari — hari,
modernisasi dapat dilihat dari fenomena berikut yaitu budaya tradisional mengalami
marginalisasi, posisinya tergantikan dengan budaya modern yang datang dari luar sehingga
budaya asli semakin pudar. (Nanang martono, 2012).

Indonesia memiliki kekayaan alam dan beragam suku serta memiliki beragam tata cara
adat pernikahan. Jumlah suku bangsa dari hasil sensus penduduk terakhir, diketahui bahwa
Indonesia terdiri dari 1.128 suku bangsa, salah satu suku tersebut yaitu suku batak,dimana
suku batak tersebut merupakan salah satu suku yang ada di sumatrea utara.

Suku Batak merupakan salah satu suku bangsa Indonesia yang terletak di Sumatera
Utara. Suku Batak merupakan sebuah suku bangsa yang bermukim dan berasal dari
Tapanuli dan Sumatera utara. Suku bangsa yang dikategorikan ke dalam suku Batak yaitu
Batak Toba, Batak Karo, Batak Pakpak, Batak Simalungun, Batak Angkola, dan Batak
Mandailing.

Suku Batak juga merupakan suku yang sudah mulai modern , ditandai dengan
masuknya peralatan industri maupun konsumsi modern yang berwujud alat — alat yang
menggunakan teknologi tinggi.

Suku batak merupakan salah satu kelompok etnis yang masih kuat mempertahankan
tradisi ritual adat dalam berbagai peristiwa, termasuk dalam adat perkawinan. Dalam
menjalankan adat perkawinan suku batak sangat menjunjung tinggi nilai — nilai yang
terkandung di dalam proses adat perkawinan, namun karena dipengaruhi oleh modernis
suku Batak kurang menggunakan kebudayaan tata cara adat perkawinannya lagi karena
adanya pengaruh dari kebudayaan yang modern.

Gondang merupakan suatu tradisi masyarakat Batak Toba. Perkataan gondang berkaitan
dengan banyak aspek. Dalam konsep pemikiran masyarakat Batak Toba perkataan musik
memberi arti yang berbeda dengan perkataan gondang. Walaupun perkataan gondang
mempunyai persamaan arti dengan musik, tetapi tujuan menggunakan perkataan musik
dengan gondang tidaklah sama. Perkataan musik dikaitkan dengan musik modern
sedangkan perkataan gondang dikaitkan dengan musik tradisional. Oleh karena itu, jika
dikatakan upacara pesta adat itu diiringi oleh musik maksudnya adalah iringan musik tiup.
Adapun fungsi gondang pada adat horja siriaon (perkawinan) adalah sebagai bentuk
pengumuman kepada masyarakat mengenai proses perkawinan yang dilaksanakan selain itu



juga berfungsi sebagai media pertemuan antar pemuka atau toko adat Batak sebagai simbol
pengesahan bahwa telah dilakukannya pengangkatan gelar ataupun pembuatan hukum adat,
dan sebagai tanda sekaligus pemberitahuan kepada masyarakat bahwa sedang
berlangsungnya acara adat.modernisasi juga memepengaruhi aspek ini dimana suku Batak
didalam melaksanakan proses adat perkawinannya tidak lagi memakai gondang tetapi
memakai musik modern di dalam proses adat perkawinan tersebut.

Modernis juga mempengaruhi adat perkawinan suku Batak salah satunya adalah proses
pemberian ulos. Dalam adat Batak pemberian ulos merupakan sarana penting untuk
menyatakan berkat atau doa kepada anaknya. karena itu, pemberian ulos baik yang
memberi maupun yang menerimanya tidak sembarang orang.harus orang tua kepada anak-
anaknya.Ujung dari ulos selalu banyak rambutnya sehingga disebut’ ulos
siganjang/sigondang rambu’(rambu,benang di ujung ulos yang dibiarkan terurai).
Dikarenakan modernis proses pemberian ulos ini diganti dengan memberikan mempelai
baju pernikahan.

Dampak positif modernis yaitu masyarakat suku Batak dapat menerima kebudayaan
dari luar dan dapat ilmu pengetahuan dari sekolah yang ada di desa tersebut, selanjutnya
dampak negatifnya adalah suku tersebut tidak lagi menggunakan kebudayaan tata cara adat
perkawinannya lagi karena adanya pengaruh dari kebudayaan yang modern.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah jumlah seluruh warga suku Batak Toba yang
sudah menikah di Desa petani Kecamatan mandau Kabupaten Bengkalis yang berjumlah
421 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini sampel berpedoman kepada pendapat
Suharsimi Arikunto yaitu : jika jumlah subjeknya besar dapat diambil diantara 10-15% atau
20-25%.

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan pertimbangan tertentu Sehingga sampel diambil sebanyak 10% dari
421 responden menjadi 43 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket, angket digunakan
untuk memperoleh data tentang pengaruh modernis terhadap tata cara adat perkawinan
suku batak toba di desa petani kecamatan Mandau kabupaten bengkalis.

Teknik Analisa Data

Penelitian ini adalah penelitian deskritif kuantitatif dalam menganalsis data
menggunakan rumus sebagai berikut:
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P = EX 100%

P = Besar alternatif jawaban
F = Frekuensi alternatif
N = Jumlah sampel penelitian

Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dalam analisis regresi, variabel
yang mempengaruhi disebut independent variabel (variabel bebas) dan pariabel yang
dipengaruhi disebut dependent ariabel (variabel terikat).jika dalam persamaan regresi hanya
terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai analisis regresi
sederhana. Model ini digunakan karena untuk melihat perbedaan besar kecilnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y

Uji F
Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka dihitung nilai F;.,,, dan
F. .»e: Untuk uji signifikansi dengan rumus:

. Lo
hitung R_.’KR‘EE

Dengan kaidah pengujian signifikansi menggunakan distribusi F, jikaF;.,,, >

FLLL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk dapat melihat data hasil penelitian secara umum dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Rekapitulasi pengaruh modernis

No Jawaban Responden
Angket SS S Jr TP
F % F % F % F %
1 31 72,09% 10 23,25% 2 4.65% O 0%
2 29 67,44% 10 23,25% 4 9,30% 0 0%
3 10 2325% 20 46,51% 4 9,30% 9 20,9%



4 33 7674% 10  2325% 0 0% O 0%
5 28 6511% 14  3255% 1  232% 0 0%
6 32 7441% 11  2558% 0 0% O 0%
7 30 69,76% 13  3023% 0 0% O 0%
8 27 62,79% 16  3720% 0 0% O 0%
9 14 3255% 29  6744% 0 0% O 0%
10 17 3953% 26  6046% 0 0% O 0%
11 15 3488% 28  6511% 0 0% O 0%
12 30 69,76% 13  3023% 0 0% O 0%
13 32 7441% 11  2558% 0 0% O 0%
14 33 7674% 10  2325% 0 0% O 0%
15 35 81,39% 8 1860% 0 0% 0 0%
16 33 76,74% 9 2093% 1  232% 0 0%
17 37 8604% 6 1395% 0 0% O 0%
18 34 79,06% 9 2093% 0 0% 0 0%
19 14 3255% 29  6744% 0 0% O 0%
20 36 8372% 7 1627% 0 0% 0 0%
21 35  81,39%. 8 1860% 0 0% 0 0%
Jumlah 585 1360,35 297 690,61 12 2789 9 2093
Rata- 27 64.77 14 328 1 132 1 099

rata
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh modernis di desa petani
kecamatan mandau kabupaten bengkalis tergolong cukup baik dengan persentase 64,77%.

Rekapitulasi tata cara adat perkawinan suku batak toba

No Jawaban Responden
Angket SB B KB TB

F % F % F % F %
1 35 81,39% 8 18,60% O 0% 0 0%
2 28 6511% 14 32,55% 1 2.33% 0 0%
3 40 93,02% 3 6,97% 0 0% 0 0%
4 34 79,06% 9 2093% O 0% 0 0%
5 35 81,39% 8 18,60% O 0% 0 0%
6 33 76,74% 10 23,25% 0 0% 0 0%
7 32 7441% 11 25,58% 0 0% 0 0%
8 30 69,76% 13 30,23% 0 0% 0 0%
9 27 62,79% 16 37,20% O 0% 0 0%
10 37 86,04% 6 1395% 0 0% 0 0%
11 34 79,06% 9 2093% O 0% 0 0%
12 14 3255% 29 67,44% O 0% 0 0%
13 36 8372% 7 16,27% 0 0% 0 0%



14 33 76,74% 9 20,93% 1 2.32% 0 0%
15 35 8139% 8 18,60% O 0% 0 0%
16 15 3488% 28 65,11% O 0% 0 0%
17 39 90,69% 4 9,30% O 0% 0 0%
Jumlah 537 1248,74 192 446,44 2 464 O 0
Rata- 31 7345 11 26,26 1 027 0 0

rata

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa tata cara adat perkawinan suku batak
toba di desa petani kecamatan mandau kabupaten bengkalis tergolong cukup baik dengan
persentase 73,4%Data yang sudah diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya, selanjutnya
untuk melihat pengaruh antara pengaruh modernis terhadap tata cara adat perkawinan suku
batak toba di desa petani kecamatan Mandau kabupaten bengkalis akan dianalisis lebih
lanjut dan didapat data variabel X sebesar 3.264 dan variabel Y sebesar 2.728 dengan
masing-masing responden sebanyak 43 responden.

Kemudian untuk mendapatkan rata — rata (mean) variabel X dan Y sebagai berikut:

p— ')'.'_
r=—
N

Keterangan:

X = Mean

x; = jumlah tiap data variabel
N = jumlah data

Untuk variabel X didapat rata-rata sebagai berikut:

Untuk variabel Y didapat rata-rata sebagai berikut:

§="2-6344

=a

Apabila rata-rata dipersentasekan variabel X = 75,90 = 75,90%, jadi dapat disimpulkan
menurut kategori diatas bahwa variabel X (Pengaruh Modernis) dikategorikan
kuat.Sedangkan untuk variabel Y = 63,44 = 63,44%, dapat disimpulkan menurut kategori
diatas bahwa variabel Y ( Tata cara adat perkawinan suku batak toba) adalah kuat.

Dapat disumpulkan bahwa pengaruh modernis kuat terhadap tata cara adat perkawinan
suku Batak Toba di Desa Petani Kecaman Mandau Kabupaten Bengkalis.

Data diatas akan dianalisis menggunakan regresi linier dengan persamaan



Y= +bX
Untuk mencari nilai a dan nilai b, dengan rumus sebagai berikut:

Ty-b.IX

n

a=

_(2722).(0.636977715)— (3264)

43

_2722-2079,0952512
43

_ 698,904738
a 43

= 15,09080786

_ nFXY-(TX JTY )

b S

“Z

n¥ X -(TX 7

43.(208776)—-(3264)(2728)

43,(250432)-(3264)7

_ 8577388-35041592
 10768576-10653696

_ 73176
" 1148830

=0,636977715

Y = 15,09080786+ 0,636977715X.

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan menentukan
hipotesis maka dilakukan uji sebagai berikut:

RIK

Re giba)

R-JHRE I

Dengan kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut:

Jika:  Fiirung > Frane; Maka tolak Ho artinya signifikan.



Froirung < Fraper Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKz.,¢4;) sebgai berikut:

K _(Y)* _ (2728)% 7441984
TKzegta) = C 43 43

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKz.,5,)) Sebgai berikut:

IKREQ':EJE..' =b. {KY o X [Yj}

= 173069,3953

T

= 0,636977715 {208??6 —

(3264).(2?28)}
43

2904192

=0,636977715(208776 — 13

=0,636977715 . 1701,7674
= 1083,98791

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JK -..) sebagai berikut:
IKg.. = Y? K 00 — TRz 00

= 174188 — 1083,98791 — 173069,3953

= 34,61679

Mencari Jumlah Rata-rata Kuadrat Regresi (J Kz, ,¢.;) sebagai berikut:
RIKg iy =Kz, = 173069,3953
Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKz.,5.)) Sebagai berikut:
Rff':ﬁs,; iba) — fff.l?s,; (ba)
= 1083,93791
Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (RJK..) sebagai berikut:

-IHREE
1n—2

R-"KREE =

3461679  34,61679
T o43-2 41

= 0,544311951

Kemudian mencari JumlahF;,..,,.,, dan F,,.,;sebagai berikut:

_RJK

Regiba)

Frooo
hitung R—"HREE
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_ 1083,98791
 0,844311951

= 1283,871333
= 1284

Taraf signifikan («)= 0,05 , dkz..= 35-2=33 dan dk.,, maka F,,,., sebagai

berikut: Fiopay = %-1
2-1
Fraper = = _::
T 41
=4,08

Dari hasil uji signifikansi regresi sederhana ternyata Fpiwung = Franer, atau 1284 = 4,08

maka hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
modernis terhadap tata cara adat perkawinan suku Batak Toba di desa Petani kecamatan
Mandau kabupaten Bengkalis.

Analisis koefisiensi determinasi dilakukan dengna tujuan untuk melihat berapa
besar persentase sumbangan variabel indevenden kepada variabel dependen. Hasil
pengolahan data koefisien determinasi (R?) dapat dilihat dibawah ini.

I': _ (Y _ij:
(Y —Y)*
2728
T 174188

=1-0,1566124
=0,98433876

r =0,98433876

=0,969

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketehui nilai R Square sebesar 0,969 atau
96,9%. Artinya bahwa sumbangan pengaruh secara signifikan antara modernis terhadap tata
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cara adat perkawinan suku Batak Toba sebesar 96,9%, sedangkan 3,1% (100% - 41,2%)
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang sudah dilakukan tentang pengaruh
modernis terhadap tata cara adat perkawinan suku Batak Toba di Desa Petani Kecamatan

Mandau Kabupaten Bengkalis, maka dapat diambil kesimpulan :

a. Modernis berpengaruh terhadap tata cara adat perkawinan suku Batak Toba. Hal ini
terlihat dari tanggapan responden, dimana sebanyak 69,11% (29 responden) dari 43
responden menyatakan bahwa pengaruh Modernis terhadap tata cara adat perkawinan
suku Batak Toba di Desa Petani Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

b. Pada perhitungan analisis regresi diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,969
atau 96,9 %. Hal ini menunjukan bahwa modernis cukup mampu menjelaskan dan
memberikan sumbangan terhadap tata cara adat perkawinan suku Batak Toba di Desa
Petani Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

c. Persamaan regresi linear ¥ = 15,091 + 0,637X artinya nilai konstanta (a) sebesar

75,90 menyatakan bahwa apabila Modernis (X) sama dengan nol (tidak ada
perubahan) maka tata cara adat perkawinan suku Batak Toba (Y) adalah 63,44.
Koefesien regresi sebesar 0,637 menyatakan bahwa setiap penikatan (karena tanda +)
modernis (X) akan meningkat sebesar 0,637. Tanda positif menunjukkan hubungan
positif, dimana peningkatan variabel X (modernis) akan mengakibatkan peningkatan
variabel Y (tata cara adat perkawinan suku Batak Toba ).

d. Terdapat pengaruh secara signifikan antara modernis dengan tata cara adat
perkawinan suku Batak Toba di Desa Petani Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis. Hal ini dibuktikan dengan serangkaian uji regresi sederhana antara variabel
X dan variabel Y, diperoleh F;.,.,, 1284 dan nilai F,,.;4,08 didapat dari kajian daftar

distribusi F...., dengan N=43, pada taraf signifikan sebesar 5%, dengan demikian
Fhitung = Frabel, atau 1284 = 4,08 Jadi hipotesis pada penelitian ini diterima bahwa ada

pengaruh signifikan modernis terhadap tata cara adat perkawinan suku batak toba di
desa petani kecamatan mandau kabupaten bengkalis.

Rekomendasi
1. untuk seluruh masyarakat desa petani

a. Adat perkawinan Batak Toba hendaknya dijaga kelestariannya sebaik mungkin untuk
memperkaya adat. Nilai yang baik dari adat perkawinan di ikuti,dari beberapa tata cara adat
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perkawinan Batak Toba sedikit banyaknya pasti ada yang membawa kebaikan. Hal yang
demikianlah sebaiknya kita lestarikan dan dijaga

b. sebaiknya kita melestarikan setiap kebudayaan,tradisi, maupun adat,khususnya adat
perkawinan Batak Toba. Kita harus mempelajari untuk memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.agar adat perkawinan suku Batak Toba ini tidak dilupakan dn tidak
di abaikan

2. Untuk tokoh adat,tokoh masyarakat,dan tokoh agama

a. Penjelasan tentang adat perkawinan Batak Toba ini hendaknya diperjelas agar generasi
penerus dapat menjaga dan melestarikan adat perkawinan suku batak toba.

b. Adat perkawinan Batak Toba ini hendaknya di beritahukan kepada anak-anak dengan
cara di beri pengetahuan tentang adat sejak dini.
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